PERSEPSI MASYARAKAT DESA SENAKIN TERHADAP KEBERADAAN RIAM SOLANG SEBAGAI HUTANWISATA ALAM KECAMATAN SENGAH TEMILA KABUPATEN LANDAK by Rikardo, Riki et al.
JURNAL HUTAN LESTARI (2016) 




PERSEPSI MASYARAKAT DESA SENAKIN TERHADAP KEBERADAAN 
RIAM SOLANG SEBAGAI HUTANWISATA ALAM KECAMATAN                  
SENGAH TEMILA KABUPATEN LANDAK 
 
Perception Of The People Senakin Villagers About The Solang Coscade As Nature Tourism 
In Sengah Temila District Landak  
 
Riki Rikardo, M. Dirhamsyah, Ahmad Yani 




The area of Solang Cascade need to be conserved and in managedbecause in addition being a 
nature tourism forest andan area for flora and fauna to thrive, it also serves as economic 
income for the communities around the area. Therefore, there is a need to cooperateamong 
members of the community and assistance from government such as the Ministry of Forestry or 
Ministry of Tourism. This research was carried out in SenakinVillage,Subdistrict of Sengah 
Temila,Landak Regency, West Kalimantan Province.The research aims to find outthe Senakin 
villagers’ perception of Solang cascade management as Nature Tourism and to identify the 
factorsthat affect such perception. The research is expected to provide input as reference 
material or consideration formaking management strategies. The method used was a survey 
method which was descriptive and associative in nature with questionnaires and interviews 
where samples / respondents wereselected through pusposive sampling technique under certain 
consideration.The number of samples taken as respondents was 100 households. The 
calculation of Chi Square resulted in the value of 42.98 and the table value at the significant 




table(0.05) then the descriptive 
hypothesis was accepted. This indicates that the frequency of the villagers’ perception of the 
management Solang Cascadein Senakin Village tends to be different. 
 
Keywords :Nature Tourism. Solang Cascade, Villagers’Perception. 
 
PENDAHULUAN 
Wisata Riam Solang memiliki nilai 
historis, dahulu di lokasi ini merupakan 
tempat berkembang biaknya ular solang. 
Lokasi tersebut pada saat ini telah 
berkembang dan berubah sebagai objek 
wisata Riam Solang. Pengelolaan  Riam 
Solang ini selain sebagai tempat 
pelestarian flora dan fauna yang ada 
didalamnya, juga ditujukan guna 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan 
wisata alam. 
Saat ini pengembangan kawasan 
untuk kepentingan kepariwisataan belum 
ada kejelasan, baik dari pihak swasta 
maupun pemerintah daerah. Hal ini 
diduga karena belum adanya informasi 
mengenai potensi wisata yang ada di 
kawasan Riam Solang. Informasi dan 
kajian berupa data-data dan potensi 
diperlukan untuk mengembangkaan 
kawasan tersebut menjadi objek wisata 
alam, sehingga pihak swasta dan 
pemerintah daerah bisa bekerja sama 
dalam mengembangkan kawasan yang 
berwawasan lingkungan dan 
memperhatikan aspek ekologi.   
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan memberikan penilaian 
Persepsi Masyarakat Desa Senakin 
terhadap keberadaan Riam Solang 
Sebagai Hutan Wisata Alam.  
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Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Senakin Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak selama 2 minggu di 
lapangan yaitu dari tanggal 11 april 2015 
sampai 24 april 2015 efektif di lapangan. 
Objek penelitian ini meliputi masyarakat  
dan berdomisili di sekitar Riam Solang di 
Desa Senakin. Alat-alat penelitian 
meliputi  Peta Lokasi,GPS dan 
Kuesioner.  
Populasi dan sampel penelitian ini  
adalah masyarakat yang berdomisili di 
Desa Senakin, pengambilan sampel 
menggunakan pusposive sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel berdasarkan 
kesengajaan berdasarkan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2010). 
Untuk menentukan besarnya ukuran 
sampel digunakan rumus Slovin (Hasan 
dalam Rahmawati, Khairida dan Siagian, 






Keterangan :  
n  = Ukuran sampel 
N  =Ukuran populasi 
e   = Nilai tingkat ketidak telitian ditetapkan 10% 
 
Berdasarkan jumlah populasi dan 
sampel tiap Dusun di Desa Senakin 
Kecamatan Sengah Temila : 
 
Tabel 1.  Jumlah Populasi dan Sampel Tiap Dusun di Desa Senakin Kecamatan  
Sengah Temila Kabupaten Landak (Total Population and Sample Senakin 
Each Hamlet in The Village of Porcupine District Subdistrict Sengah Temila) 
No Dusun Jumlah KK Sampel KK 
1 Senakin 730 68 
2 Pate Bajambu 344 32 
Jumlah Sampel   100 
Sumber :  Kantor Kepala Desa Senakin Tahun 2015 
 
Penelitian menggunakan metode 
survey yang bersifat deskriptif dan 
asosiatif dengan teknik wawancara dan 
alat bantu kuesioner berupa formulir 
daftar pertanyaan yang diajukan kepada 
sejumlah responden. Menurut Kartono 
(1996), sebagaimana yang tercantum di 
dalam tulisan Haryani (2009), kuisioner 
diajukan untuk mendapatkan jawaban 
(tanggapan/respon).Dalam data yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
meliputi data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari hasil 
wawancara dengan masyarakat dan 
dengan menggunakan alat berupa daftar 
pertanyaan (kuisioner), Data sekunder 
merupakan data penunjang yang 
diperoleh dari stufi literatur, serta data-
data lainnya yang berhubungan dengan 
keadaan lokasipenelitian yang diperoleh 
dari berbagai instansi-instansi terkait. 
Definisi operasional adalah suatu 
definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-
karakteristik variabel tersebut ( Azwar, 
1989) yaitu variabel terikat dalam hal ini 
adalah persepsi masyarakat terhadap 
keberadaan kawasan Riam Solang 
sebagai hutan wisata alam yang ada di 
Desa Senakin Kecamatan Sengah Temila, 
yang dikelompokkan menjadi : 
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a.  Positif, jika rata-rata dari skor 
pertanyaan mengenai persepsi > 3,5 
b.  Netral, jika rata-rata dari skor 
pertanyaan mengenai persepsi antara 
2,5-3,5 
c.  Negatif, jika rata-rata dari skor 
pertanyaan mengenai persepsi < 2,5 
Variabel Bebas Umur menurut 
Djojohadikusumo (1994 ) dalam 
Nurmalasari (2007) golongan yang lazim 
pada umur untuk penelitian ini yaitu 
memiliki kematangan fisik maupun 
kematangan emosional yang tinggi pada 
masyarakat adalah mereka yang termasuk 
tingkat usia 20 – 64 tahun, dan dapat di 
kelompokkan sebagai berikut :  
a.  Umur 20 – 34 tahun untuk usia muda  
b.  Umur 35 – 49 tahun untuk usia 
dewasa  
c.  Umur 50 – 64 tahun untuk lanjut usia 
Pengetahuan. Tingkat pengetahuan 
yaitu kriteria yang menunjukkan tinggi 
rendahnya kemampuan seseorang dalam 
memperoleh ilmu dan informasi, baik 
formal maupun nonformal.Dalam hal ini 
adalah tingkat pengetahuan masyarakat 
setempat terhadap Keberadaan kawasan 
Riam Solang, yang dikelompokkan 
menjadi :  
a.  Tinggi, jika rata-rata dari skor 
pertanyaan mengenai persepsi  
masyarakat >3,5 
b.  Sedang. Jika rata-rata dari skor 
pertanyaan mengenai persepsi 
masyarakat antara 2,5 – 3,5. 
c.  Rendah, jika rata-rata dari skor 
pertanyaan mengenai persepsi 
masyarakat < 2,5 
Kosmopolitan adalah kemauan dan 
keterbukaan dari masyarakat untuk 
menerima informasi-informasi mengenai 
persepsi masyarakat terhadap keberadaan 
kawasan Riam Solang. dalam penelitian 
ini dikelompokkan  menjadi: 
a. Tinggi, jika rata-rata nilai dari skor 
pertanyaan mengenai kosmopolitan > 
3,5 
b. Sedang, jika rata-rata nilai dari skor 
pertanyaan mengenai kosmopolitan 
antara2,5 – 3,5 
c.  Rendah, jika rata-rata nilai dari skor 
pertanyaan mengenai kosmopolitan < 
2,5  
Uji Kuesioner : Uji ValiditasMenurut 
Soehartono (1995), suatu skala 
pengukuran harus valid agar dapat 
mengukur apa yang dimaksud untuk 
diukur. Uji validitas dilakukan agar dapat 
diperoleh derajad yang menggambarkan 
sejauh mana suatu instrumen dapat 
mencapai hasil pengukuran, sebagaimana 
yang di harapkan dengan tingkat 
ketelitian yang tinggi. Teknik yang 
digunakan untuk mengetahui kesesuaian 
instrumen adalah teknik korelasi product 
moment yang dikemukakan oleh Pearson 
(Arikunto,  1993).  Rumus korelasi 
product moment yaitu sebagai berikut : 











N = Jumlah Responden 
X = Skor Pertanyaan Bilangan Genap 
Y = Skor Pertanyaan Bilangan Ganjil 
rxy = Koefesien Korelasi 
Uji Reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukuran dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan, sehingga dengan uji iniakan 
diketahui tingkat konsistensi dari 
pengukuran yang dilakukan. Semakin 
besar jumlah item reliabilitas yang 
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diperoleh akan semakin baik 
(Singarimbun,1989). 
Rumus yang dipakai untuk menguji 
reliabilitas kuisioner yang digunakan 
adalah rumus Sperman-Brown (Arikunto, 











r1/2.1/2 =  Korelasi product moment antara skor-
skor antara belahan tes 
r11 =  Koefesien Reliabilitas 
 
Teknik Pengolahan DataMenentukan 
dan Menilai Kriteria Faktor Persepsi, 
Data jawaban responden yang diperoleh 
dalam penelitian ini masih berupa data 
kualitatif, maka untuk itu terlebih dahulu 
harus ditransformasikan kedalam data 
kuantitatif, dimana untuk mengukur data 
tersebut digunakan Skala Likert.  
Dalam Skala Likert (Sumated 
Ratings Methode) terdapat pertanyaan-
pertanyaan, sehingga dalam menanggapi 
hal tersebut subjek memilih salah satu 
dari lima alternatif jawaban yang sesuai 
dengan keinginan subjek. Untuk 
pertanyaan yang bersifat positif diberi 
skor a=5, b=4, c=3, d=2 dan e=1. 
Sedangkan pertanyaan yang bersifat 
negatif diberi skor kebalikannya.  
Teknik Pengujian Hipotesis : Untuk 
mengetahui persepsi masyarakat terhadap 
keberadaan kawasan Riam Solang di 
Desa Senakin. pengujian hipotesis dengan 
menggunakan rumus Chi-kuadrat. 
Menurut Sugiyono (2010), menyatakan 
bahwa pengujian hipotesis dengan satu 
variabel yang terdiri dari beberapa 
kategori dan sampel yang lebih dari 25 
dapat dilakukan penelitian dengan 
menggunakan Chi-kuadrat (X²).  Rumus 








Dimana :  
X² = Chi-kuadrat 
f0 = Frekuensi yang diperoleh 
ft = Frekuensi yang diharapkan 
 
Untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara faktorumur, 
pengetahuan dan kosmopolitan 
masyarakat denganpersepsi masyarakat 
terhadap Keberadaan kawasan Hutan 
wisata alam Riam Solang di Desa 
Senakin Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak dapat digunakan 







C    =  Koefisien kontigensi 
 X
2  
 = Chi- kuadrat 
 n    = Jumlah sampel (responden) 
Agar harga C yang diperoleh dapat 
digunakan untuk menilai keeratan 
hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat maka harga C perlu 
dibandingkan dengan koefisien 
kontigensi maksimum. Nilai  C  tersebut 
berkisar antara 0–1,00, jika nilai C 
semakin besar maka hubungan antara 2 
variabel semakin erat. 
Pedoman untuk memberikan 
interpretasi koefisien kontigensi 
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Tabel 2.  Nilai  Interpretasi Koefisien Korelasidan Tingkat Hubungan (Value 
Interpretation of  Correlation  Coefficient and Level Relationships) 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 






Sumber : Sugiyono,2010 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 3.  Persepsi Masyarakat Desa Senakin Terhadap keberadaan   Riam Solang 
Sebagai  Hutan Wisata Alam (Public Perception Of Senakin Village Where 
Riam Solang As Forest Nature ) 
No Persepsi Frekuensi Persentase (%) 
1 Positif   62  62,00 
2 Netral  29  29,00 
3  Negatif  9    9,00 
  Jumlah 100 100,00 
 
Dari hasil uji chi kuadrat di dapatkan 
bahwa nilai x
2 
hitung  = 42,98 dan x
2 
tabel = 
5,591. Dari hasil yang ada menunjukan 
bahwa H0 ditolak H1 di terima.  
Dengan demikian terdapat perbedaan 
frekuensi dan terdapat hubungan faktor 
pengetahuan dan kosmopolitan terhadap 
persepsi masyarakat Desa Senakin 
mengenai Keberadaan Riam Solang 
Sebagai Wisata Alam Kecamatan Sengah 
Temila Kabupaten Landak dapat di lihat 
pada tabel di atas bahwa lebih banyak 
masyarakat yang presepsinya netral dan 
positif di bandingkan negatif, hal ini 
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan 
kosmopolitan yang ada pada masyarakat, 
hal tersebut cendrung memberikan respon 
yang cepat terhadap sesuatu yang baru, 
dan diharapkan dapat mendatangkan 
perubahan lebih baik lagi dalam 
melestarikan hutan yang terdapat di 
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Tabel 4.  Hubungan Umur Dengan Persepsi Masyarakat Desa Senakin Terhadap 
Keberadaan Riam Solang Sebagai Hutan Wisata Alam. (Relationship Age 







Muda Dewasa Tua 
Jumlah (%) Jumlah (%) Jumlah (%) 
Positif 35 58,33 14 73,68 16 76,19 65 
Netral 22 36,67 3 15,79  4 19,05 29 
Negatif 3 5,00 2 10,53   1  4,76  6 
Total 60 100,00 19 100,00  21 100,00 100 
 
Dari hasil uji kuadrat ( x
2
 ) di dapatkan 
nilai x
2
hitung = 6,63 dan x
2
tabel= 9,488. 





tabel yang berarti bahwa H0 
diterima H1 ditolak     (tidak terdapat 
hubungan umur dengan persepsi 
masyarakat Desa Senakin terhadap 
keberadaan Riam Solang. Berdasarkan 
hasil perhitungan tersebut tidak terdapat 
hubungan antara faktor umur muda, 
d.ewasa, dan usia lanjut ( Tua ) dengan 
persepsi masyarakat Desa Senakin 
terhadap Keberadaan Riam Solang 
Sebagai Hutan Wisata Alam. 
 
Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Dengan Persepsi Masyarakat Desa SenakinTerhadap 
Keberadaan Riam Solang Sebagai Hutan Wisata Alam (Knowledge 
Relationships With Public Perception Of Senakin Village Where Riam Solang 





Tinggi % Sedang % Rendah % 
Positif 35 53,84 17 68,00 6 60,00 58 
Netral 21 32,31 6 24,00 2 20,00 29 
Negatif 9 13,85 2 8,00 2 20,00 13 
Jumlah 65 100,00 25 100,00 10 100,00 100 
 
Dari hasil uji kuadrat (x
2
) di dapatkan 
nilai x
2
hitung = 2,23 dan x
2
tabel= 9,488. Hal 
ini menunjukan bahwa x
2
hitung lebih kecil 
dari x
2 
tabel yang berarti bahwa H0 diterima 
H1 ditolak (tidak terdapat hubungan 
pengetahuan dengan persepsi masyarakat 
Desa Senakin terhadap Keberadaan Riam 
Solang). 
Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut tidak terdapat hubungan antara 
faktor pengetahuan dengan persepsi 
masyarakat Desa Senakin terhadap 
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Tabel 6. Hubungan Tingkat Kosmopolitan dengan Persepsi Masyarakat Terhadap 
Keberadaan Riam Solang Sebagai Hutan Wisata Alam Kecamatan Sengah 
Temila  Kabupaten Landak (Level cosmopolitan relations with the public 
perception against the existence of RiamSolangAs the District Forest Nature 





Tinggi % Sedang % Rendah % 
Positif 31 53,44 15 53,58 9 69,24 55 
Netral 20 34,49 11 39,28 2 15,38 33 
Negatif 7 12,06 2 7,14 3 15,38 11 
Jumlah 58 100,00 28 100,00 14 100,00 100 
 
Dari hasil uji kuadrat ( x
2
 ) di dapatkan 
nilai x
2
hitung = 3,88 dan x
2
tabel= 9,488. Hal 
ini menunjukan bahwa x
2
hitung lebih kecil 
dari x
2 
tabel yang berarti bahwa H0 diterima 
H1 ditolak ( tidak terdapat hubungan 
Kosmopolitan dengan persepsi masyarakat 
Desa Senakin terhadap Keberadaan Riam 
Solang). 
Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut tidak terdapat hubungan antara 
faktor Kosmopolitan  dengan persepsi 
masyarakat Desa Senakin terhadap 




Berdasarkan hasil penelitian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Persepsi masyarakat Desa Senakin 
Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak Terhadap 
keberadaan Riam Solang Sebagai 
Hutan Wisata Alam, memiliki 
persepsi cendrung positif.  
2. Tidak terdapat hubungan antara umur 
dengan persepsi masyarakat Desa 
senakin Terhadap keberadaan Riam 
Solang Sebagai Hutan Wisata  Alam 
Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak.  
3. Tidak terdapatnya hubungan antara 
tingkat pengetahuan dengan Persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan 
Riam Solang Sebagai Wisata Alam 
Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak.  
4. Tidak  terdapatnya hubungan antara 
tingkat Kosmopolitan  dengan 
Persepsi  masyarakat terhadap 
keberadaan Riam Solang Sebagai 
Wisata Alam Kecamatan Sengah 
Temila Kabupaten Landak. 
 
Saran 
1.   Belum ada legalitas terhadap 
keberadaan Riam Solang Sebagai 
Wisata Alam di Desa Senakin 
Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak, sehingga perlu 
adanya surat keputusan dari bupati 
atau dari instansi-instansi terkait 
seperti Departemen Kehutanan  dan 
Kepariwisataan agar status kawasan 
lebih jelas. 
2.  Berdasarkan persepsi masyarakat 
yang cendrung positif maka 
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pemerintah daerah melakukan 
pembinaan kepada masyarakat 
sehingga masyarakat juga menyadari 
pentingnya melakukan pengelolaan 
dan pengembangan terhadap Riam 
Solang Sebagai Hutan Wisata Alam, 
karena selain tempat wisata juga 
tempat berkembang biaknya flora dan 
fauna yang ada dikawasan tersebut. 
3.    Pembinaan dan bantuan modal perlu 
diberikan kepada masyarakat untuk 
mengelola dan mengembangkan 
kawasan Riam Solang Sebagai Hutan 
Wisata Alam, agar kawasan tersebut 
lebih menarik dan menambah 
pengunjung dan merupakan devisa 
pemasukan perekonomian masyarakat 
di sekitar kawasan dan membuka 
peluang ke rja dengan melihat 
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